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ABSTRAK 

Nadia April Rahayu, Pemberdayaan Kader Posyandu Mawar dalam 

Meningkatkan Kualitas Kesehatan Masyarakat (Riset Aksi Sisdamas di Kampung 

Cipulus Desa Mandalasari Kecamatan Cikancung Kabupaten Bandung). 

Posyandu Mawar IX di Kampung Cipulus, Desa Mandalasari Kecamatan 

Cikancung Kabupaten Bandung berperan penting dalam menyediakan layanan 

kesehatan dasar bagi ibu dan anak. Namun, pelaksanaannya terkendala keterbatasan 

sarana dan prasarana, fasilitas kesehatan yang belum memadai, serta lemahnya 

komunikasi antara kader dan pemerintah desa. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya kapasitas kader dan minimnya partisipasi masyarakat sehingga 

diperlukan pendekatan partisipatif yang mampu memberdayakan kader sekaligus 

mendorong keterlibatan masyarakat secara berkelanjutan untuk meningkatkan 

kualitas layanan kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses pemberdayaan kader 

Posyandu Mawar melalui pendekatan partisipatif Sistem Pemberdayaan Berbasis 

Masyarakat (Sisdamas). Landasan teori mengacu pada teori pemberdayaan Jim Ife 

dan Tesoriero (2008), yang menekankan penguatan kapasitas dan partisipasi 

masyarakat serta teori komunikasi pembangunan Carl I. Hovland (1954), yang 

menyoroti pentingnya efektivitas penyampaian pesan dalam memengaruhi sikap 

dan perilaku masyarakat. 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode riset aksi 

Sisdamas melalui empat tahapan siklus yaitu sosialisasi awal, rembug warga, 

refleksi sosial, pemetaan sosial, pengorganisasian masyarakat, perencanaan 

partisipatif, sinergi program, pelaksanaan program, monitoring evaluasi. Teknik 

pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, Focus Group 

Discussion (FGD) dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Sisdamas efektif dalam 

meningkatkan kapasitas kader, memperkuat interaksi sosial, membangun 

kepercayaan, dan mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan 

Posyandu. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini menyatakan bahwa 

pemberdayaan berbasis Sisdamas menjadi strategi efektif dalam membantu 

mewujudkan pelayanan kesehatan masyarakat secara bertahap dan berkelanjutan. 

Kata Kunci: Kader Posyandu, Komunikasi, Kesehatan Masyarakat, 

Pemberdayaan, Sisdamas. 
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